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Studies on the value of swamp forage digestion have been widely conducted, but 
information about the pattern and rate of degradation of swamp forage is still low. The 
study aims to evaluate the pattern of hemicellulose degradation of swamp grass in swamp 
buffalo in Sacco. The study was conducted using Complete Random Design with six 
treatments and three replications as follows: Rumput Bento Rayap (RBR), Rumput 
Kumpai Minyak (RKM), Rumput Kumpai Tembaga (RKT), Rumput Kumpai Padi (RKP), 
Rumput Sendayan (RSN) dan Rumput Purun Tikus (RPT). The observed parameter is the 
pattern of hemicellulose degradation of swamp grass. The results showed different 
degradation patterns in six types of swamp grass (p<0.05). Fraction A, Rumput Bento 
Rayap has the highest score (38.60%) compared to other treatments, and a fraction, b was 
founded in Rumput Kumpai Padi (19.93 %). Meanwhile, the highest fraction c value was 
founded in Rumput Sendayan (0.35 %hours) but is no different when compared to Rumput 
Purun Tikus (0.32 %hours). The highest total digestibility value at incubation period 6 – 48 
hours (P-value) was founded in the treatment of Rumput Purun Tikus (333.06 %). Based 
on the results of this study can be concluded that Rumput Purun tikus has the best 
digestibility value compared to the other six types of swamp grass. 




Studi mengenai nilai kecernaan hijauan rawa telah banyak dilakukan namun informasi 
tentang pola dan laju degredasi hiajaun rawa masih sangat rendah. Penelitian ini bertujuan 
adalah untuk mengevaluasi pola degradasi hemiselulosa rumput rawa pada kerbau rawa 
secara In sacco. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan 
enam jenis rumput rawa yaitu  Rumput Bento Rayap (RBR), Rumput Kumpai Minyak 
(RKM), Rumput Kumpai Tembaga (RKT), Rumput Kumpai Padi (RKP), Rumput 
Sendayan (RSN) dan Rumput Purun Tikus (RPT). Parameter yang diamati adalah pola 
degradasi hemiselulosa dari keenam rumput rawa. Hasil dari penelitian menunjukan 
adanya perberbedaan pola degradasi pada keenam jenis rumput rawa (p<0,05). Pada nilai 
fraksi a Rumput Bento Rayap memiliki nilai tertinggi (38,60%) dibandingkan perlakuan 
lainnya dan nilai fraksi b terdapat pada Rumput Kumpai Padi (19,93%). Sedangkan, nilai 
fraksi c tertinggi terdapat pada Rumput Sendayan (0,35% jam) namun tidak berbeda jika 
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dibandingkan dengan Rumput Purun Tikus (0,32% jam). Adapun nilai kecernaan total 
tertinggi pada masa inkubasi 6 – 48 jam (nilai P), terdapat pada perlakuan rumput purun 
tikus (333.06 %). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Rumput Purun Tikus 
memiliki nilai kecernaan terbaik dibandingkan ke enam jenis rumput rawa lainnya.  




Kerbau (Bubalus bubalis) adalah ternak ruminansia besar yang sering kita jumpai 
dipedesaan Indonesia. Kerbau biasanya dapat kita jumpai didaerah sungai atau rawa-rawa 
dan persawahan. Kerbau ini memiliki keunggulan tersendiri yang dapat membantu 
pekerjaan petani didesa, selain itu juga dapat bertahan hidup dengan jumlah pakan yang 
terbatas dan tahan terhadap penyakit. Kerbau sangat membutuhkan pakan hijauan untuk 
dikonsumsi. Hijauan merupakan sumber pakan yang sangat penting bagi ternak kerbau 
baik untuk pertumbuhan produksi (susu, daging). Konsumsi pakan hijauan ternak 
ruminansia lebih dari 60%, baik berupa hijauan segar atau kering, kebutuhan bahan kering 
per ekor per hari untuk ternak kerbau yaitu sebesar 20kg/ekor/hari (Purwanti et al., 2014).  
Hijauan rawa dapat menjadi salah satu alternatif pengganti sumber pakan hijauan lahan 
yang semakin berkurang, selain itu hijauan rawa dapat memberikan keanekaragaman jenis 
pakan pada ternak. Hijauan rawa sangat beragam jenisnya. Beberapa hijauan rawa yang 
dapat dimanfaatkan ialah rumput bento rayap (Leersia hexandra), rumput kumpai minyak 
(Hymnenachne amplexicualis), rumput kumpai tembaga (Hymnenachne acutigluma), 
rumput kumpai padi (Oryza rufipogon), rumput sendayan (Rhynchospora corymbose) dan 
rumput purun tikus (Eleocharis dulcis) (Rostini et al 2014; Tarsono et al 2016; Pratama et 
al 2019).  
Rumput rawa tumbuh subur dilahan rawa yang tergenang air dan memiliki produksi 
yang tinggi. Rumput rawa berpotensi tinggi sebagai pakan hijauan ternak. Rumput rawa 
memiliki nilai kandungan nutrisi yang dapat digunakan sebagai sumber nutrsi oleh ternak. 
Salah satu kandungan nutrisi yang dibutuhkan yaitu hemiselulosa. Hemiselulosa 
merupakan polisakarida yang terdapat dalam tanaman dan termasuk dalam golongan 
senyawa organik (Novika et al., 2013). Hemiselulosa bisa diurai menjadi glukosa. Hal ini 
membuat hemiselulosa bisa dimanfaatkan menjadi energi ternak ruminansia (Rasjid et al., 
2012). Hasil penelitian keenam rumput rawa menggunakan teknik in vitro diketahui 
kandungan 58,16% Bahan Kering, 19,28% Protein Kasar, 24,82% Serat Kasar, 1,73% 
Lemak Kasar, dan 12,17% Abu, 72,17% Hemiselulosa, 24,92, Selulosa, 72,17% NDF, 
40,26% ADF (Fariani et al., 2008; Susanti et al., 2014).  
Nilai nutrisi suatu bahan pakan tidak seutuhnya menggambarkan kualitas bahan pakan, 
salah satu cara mengetahui kualitas suatu bahan pakan yaitu dengan mengukur pola 
degrdasi hemiselulosa menggunakan metode In sacco. Metode In sacco merupakan metode 
yang mengunakan kantong nilon. Metode In sacco juga merupakan kombinasi pengukuran 
nilai nutrisi pakan di lapangan dan juga di laboratorium. dengan ke unggulan dapat 
mengevaluasi bahan pakan yang secara bersamaan, mengdegradasi kecernaan. Degradasi 
hemiselulosa merupakan parameter kecernaan dalam rumen, metode in sacco mampu 
menganalisa kecernaan dengan mengetahui kapan kecernaan bisa maksimal dicerna 
didalam rumen ternak. hasil tersebut dapat membentuk pola degradasi hemiselulosa. 
Informasi mengenai pola degradasi hemiselulosa dengan metode in sacco masih sangat 
minim maka perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui pola degradasi rumput rawa 
secara In sacco pada kerbau rawa pampangan.  
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi 
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 
.  
Rancangan Penelitian dan Persiapan sampel 
Penelitian ini menggunakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 
perlakuan dan 3 ulangan yaitu Rumput Kumpai Tembaga (P1), Rumput Kumpai Minyak 
(P2), Rumput Kumpai Padi (P3), Rumput Sendayan (P4), Rumput Purun Tikus (P5), dan 
Rumput Bento Rayap (P6). Rumput yang akan dijadikan sampel tepung diambil dari lahan 
hijauan pakan ternak yang ada di area Universitas Sriwijaya. Rumput dicacah terlebih 
dahulu sehingga ukuran menjadi sekitar 2-3 cm, kemudian dikeringkan menggunakan oven 
dengan suhu 60°C hingga kering dan memiliki berat konstan, setelah dioven dan sampel 
yang telah dikeringkan digiling menggunakan mesik penggilingan, kemudian diayak untuk 
diambil bagian halusnya yang berbenruk tepung. Sampel yang telah berbentuk tepung 
kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik dan ditutup rapat agar tidak tercampur 
dengan bahan lain. 
Pakan konsumsi dan Metode In Sacco 
Ternak kerbau rawa yang digunakan didalam penelitian merupakan ternak kerbau rawa 
pampangan yang di fistula. Adapun pakan yang dikonsumsi oleh ternak kerbau merupakan 
hijauan rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Pemberian pakan dilakukan 1 
minggu sebelum dimulainya masa inkubasi agar menjaga dan mempertahankan kualitas 
mikrobia di dalam rumen. Adapun cara kerja metode in sacco berdasarkan metode Ørskov  
(1980) sebagai berikut: Pertama, siapkan sampel yang telah ditimbang sebanyak 3 gram 
sampel dan telah diayak halus. Timbang kantong nilon kering dan kelereng, kemudian 
catat bobot kantong dan kelereng. Masukkan sampel kedalam kantong nilon yang telah 
diberi kelereng dan ikat dengan benang nilon. Waktu masa inkubasi dalam rumen ternak 
memiliki waktu yang berbeda yaitu 0, 6, 12, 18, 24 dan 48 jam. 0 jam merupakan kontrol 
yang tidak diinkubasi dalam rumen ternak. Pada periode waktu inkubasi 6, 12, 18, 24 dan 
48 jam dimasukkan kedalam rumen ternak berfistula. Sampel setelah inkubasi diambil dan 
langsung dicuci dimasukkan kedalam kantong dengan perekat dan diberi label. Sampel 
dimasukkan kedalam frezeer dengan suhu -15o C . Lakukan hal yang sama pada masa 
inkubasi yang berbeda hingga masa inkubasi 48 jam, lalu bawa sampel ke laboratorium 
dengan kotak es. Letakkan sampel pada baki plastik untuk proses thawing, kemudian 
dibilas dengan air mengalir hingga tidak ada sisa partikel-partikel pakan yang menempel 
pada kantong nilon. Setelah dibilas masukkan sampel kantong nilon kedalam cawan 
Conway dan dimasukan kedalam oven dengan suhu 60
o
C selama 48 jam. Setelah sampel 
dioven lalu ditimbang untuk mengetahui berat selisih sampel setelah periode waktu 
inkubasi dan catat bobotnya. 
 
Analisa Hemiselulosa 
Metode yang digunakan adalah metode analisa van soest (1994). Sampel yang 
digunakan adalah sampel residu dari analisa ADF dari hasil penelitian sebelumnya. Sampel 
dimasukkan dalam kaca masir, ditambahkan larutan H2SO4 72% sebanyak ¾ dari kaca 
masir, sampel lalu didiamkan selama 3 jam. Sampel disaring dengan bantuan pompa 
vakum yang dibilas dengan air panas dan aseton hingga buih/busa tidak terlihat lagi. Hasil 
penyaringan dikeringkan dalam oven 60℃ selama 48 jam lalu dimasukkan dalam desiktor, 
setelah itu dilakukan penimbangan akhir. 
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Sampel yang digunakan adalah sampel residu dari analisa NDF. Sampel dimasukkan 
kedalam kaca masir kemudian ditambahkan larutan 50 ml larutan ADS dan direbus 
didalam aquadest menggunakan pemanas listrik selama 1 jam. Sampel disaring dengan 
bantuan pompa vakum yang dibilas dengan air panas dan aseton hingga buih/busa tidak 
terlihat lagi. Hasil penyaringan dikeringkan dalam oven 60℃ selama 48 jam lalu 




Tabel 1. Laju degradasi hemiselulosa rumput rawa 
Jenis hijauan 
Fraksi 
a (%) b(%) c(%jam) P 
Bento Rayap 38,60
d
 ± 0,91 23,64
a
 ± 0,09 0,08
a







 ± 3,19 0,32
c






 ± 4,85 34,49
b
 ± 4,34 0,35
c






 ± 0,56 24,79
a
 ± 0,56 0,18
b








 ± 0,22 40,94
c
 ± 0,62 0,18
b





 ± 0,62 66,58
d







Ket: Fraksi a = fraksi yang mudah larut dan cepat tercerna; b = fraksi yang lambat terdegredasi; c = laju 
kecernaan fraksi b; dan P = kecernaan bahan pakan selama 48 jam. 
abc
Superskrip yang berbeda pada kolom 
yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata (P<0,05). 
 
 
Gambar 1. Pola laju degredasi hemiselulosa terhadap masa inkubasi pada berbagai jenis rumput rawa yang 
berbeda; Rumput Bento Rayap (RBR), Rumput Purun Tikus (RPT), Rumput Sendayan (RSN), Rumput 
Kumpai Padi (RKP), Rumput Kumpai Minyak (RKM), Rumput Kumpai Tembaga (RKT).   
 
Berdasarkan hasil analisis statistik pola degradasi hemiselulosa ke-enam jenis rumput 
rawa menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05). Adapun nilai fraksi a masing-
masing rumput yaitu Rumput Bento Rayap (38,60%), Rumput Purun Tikus (33,89%), 
Rumput Sendayan (31,45%), Rumput Kumpai Tembaga (24,79%), Rumput Kumpai 
Minyak (23,95%), dan Rumpai Kumpai Padi (19,93%). Fraksi a merupakan fraksi yang 
mudah terdegradasi yang berupa isi sel. Nilai fraksi a yang paling tinggi dari ke-enam 
rumput rawa yaitu Rumput Bento Rayap (38,60%). Hasil analisis juga memperlihatkan 
Nilai fraksi b masing-masing rumput yaitu Rumput Kumpai Padi (66,68%), Rumput 
Kumpai Minyak (40,94%), Rumput Purun Tikus (35,31%), Rumput Sendayan (34,49%), 
Rumput Kumpai Tembaga (24,79%), dan Rumput Bento Rayap (23,64%). Fraksi b yang 
lambat terdegradasi dari ke 6 rumput rawa yaitu Rumput Bento Rayap dibandingkan 
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dengan jenis rumput lainnya (p<0,05), namun tidak berbeda dengan Rumput Kumpai 
tembaga (p>0,05). 
Lebih lanjut, berdasarkan analisis data statistik pola degradasi hemiselulosa ke-enam 
jenis rumput rawa menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap nilai fraksi c. Adapun 
nilai pada masing-masing fraksi c rumput yaitu Rumput Sendayan(0,35%jam), Rumput 
Purun Tikus (0,32%jam), Rumput Kumpai Minyak (0,18%jam), Rumput Kumpai Tembaga 
(0,13%jam), Rumput Bento Rayap (0,08%jam). Rumput Kumpai Padi (0,06%jam), Nilai c 
merupakan laju degradasi fraksi b. Fraksi c pada ke enam rumput rawa mendapat nilai atau 
waktu yang paling cepat yaitu rumput Rumput Sendayan pada laju hemiselulosa (P<0,05). 
tetapi tidak berbeda nyata dengan Rumput Purun Tikus (P>0,05). Hasil yang sama juga 
ditunjukkan pada nilai kecernaan total atau nilai P. Dari hasil penelitian didapatkan nilai p 
pada masing-masing dengan nilai Rumput Purun Tikus (333.06), Rumput Sendayan 
(320.03), Rumput Kumpai Padi (302.97), Rumput Kumpai Minyak  (293.53), Rumput 
Bento Rayap (238.57), dan Rumput Kumpai Tembaga (210.4). Nilai P tertinggi terdapat 




Besarnya penngkatan persentase kehilangan hemiselulosa pada rumput rawa dalam 
gambar 1. Data tersebut merupakan hasil persentase kehilangan hemiselulosa dengan 
interval waktu inkubasi 6, 12, 24, 36 dan 48 jam. Fraksi a merupakan fraksi yang mudah 
terdegradasi yang berupa isi sel. Nilai fraksi a yang paling tinggi dari keenam rumput rawa 
yaitu Rumput Bento Rayap (38,60%). Hal ini diduga karena Rumput Bento Rayap 
memiliki kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi. Ali et al (2014) melaporkan 
bahwa rumput bento rayap selain memiliki kandungan protein dan lemak yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan jenis vegetasi rawa lainnya, rumput bento rayap juga memiliki 
kandungan serat yang tinggi. Lebih lanjut, hasil penelitian lainnya melaporkan kecernaan 
atau degredasi rumput bento rayap mengalami peningkatan seiring dengan penurunan 
komposisinya didalam ransum dikarenakan tingginya kandungan serat didalam ransum 
(Mayulu et al 2018).   
Rumput Bento Rayap tergolong cepat terdegradasi dibandingkan dengan nilai fraksi laju 
hemiselulosa dari kelima rumput rawa lainnya dengan nilai terendah yaitu Rumput Kumpai 
padi (19,93%) tetapi tidak berbeda dengan Rumput Kumpai Minyak (23,95%). Meskipun 
demikian, kecernaan hemiselulosa juga dipengaruhi oleh jumlah mikroba yang terdapat 
didalam rumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhan et al. (2016) yang melaporkan 
bahwa hemiselulosa merupakan bagian dari dinding sel tanaman pakan yang tingkat 
kecernaannya dipengaruhi oleh aktifitas mikroba rumen dalam proses fermentasi. Adapun 
peningkatan kecernaan hemiselulosa dapat dilakukan melalui pretreatment sebelum 
diberikan kepada ternak (Zhao et al 2018).  
Lebih lanjut, Fraksi b merupakan fraksi yang lambat terdegradasi yang terdiri dari 
dinding sel. Bagian terbesar dinding sel adalah selulosa, hemiselulosa, dan lignin, dimana 
terdapat selulosa yang potensial tercerna dan yang tidak dapat dicerna (lignoselulosa). Nilai 
fraksi b yang termasuk kategori cepat terdegradasi yaitu Rumput Bento Rayap (23,64%) 
tetapi tidak berbeda dengan Rumput Kumpai tembaga (24,79%). Tinggi rendahnya nilai 
fraksi b dipengaruhi oleh kandungan komponen serat. Menurut Pangestu et al. (2012) 
tinggi rendahnya nilai fraksi b dipengaruhi oleh komponen serat yang terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa dan komponen serat yang lambat terdegradasi lainnya.  
Adapun rumput yang lambat terdegradasi yaitu Rumput Kumpai Padi (66,68%) diduga 
komponen fraksi b Rumput Kumpai Padi mengandung lebih banyak kandungan lignin dan 
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selulosa dibandingkan kandungan hemiselulosa. Coblentz et al. (2018) melaporkan laju 
cerna bahan pakan sangat dipengaruhi oleh kandungan fraksi serat didalam bahan pakan 
sebagai akibat perbedaan umur tanaman. Lignin merupakan senyawa yang selit tercerna 
dan berikatan dengan hemiselulosa dan selulosa; adapun rendahnya kecernaan 
hemiselulosa dan selulosa didalam proses fermentasi dapat terjadi karena adanya ikatan 
tersebut. Peningkatan kecernaan hemiselulosa dan selulosa dapat dilakukan dengan 
perlakuan yang bersifat kimiawi dan biologis ( van Kuijk et al 2015). 
Nilai c merupakan laju degradasi fraksi b. Fraksi c pada ke enam rumput rawa mendapat 
nilai atau waktu yang paling cepat yaitu rumput Rumput Sendayan (0,35%jam) pada laju 
hemiselulosa. Tetapi tidak berbeda nyata dengan Rumput Purun Tikus (0,32%jam). Hal ini 
disebabkan oleh pakan yang digunakan memilik kandungan dinding sel yang rendah. 
Pangestu et al. (2012) didalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan 
dinding sel suatu bahan pakan dapat menurunkan laju degradasinya. Disisi lain fraksi c 
pada keenam rumput rawa mendapakan nilai atau waktu yang paling lambat yaitu Rumput 
Kumpai Padi (0,06%jam) pada laju hemiselulosa tetapi tidak berbeda dengan Rumput 
Bento Rayap (0,08%jam). hal ini bisa tejadi di akibatkan Rumput Kumpai Padi dan 
Rumput Bento Rayap memiliki ikatan lignoselulosa. Sesuai dengan pernyataan Wahyono 
et al. (2017) bahwa didalam hijauan pakan ternak terdapat ikatan lignoselulosa dan 
lignohemiselulosa yang keduanya merupakan penghambat laju degradasi pakan didalam 
rumen.  
Nilai P tertinggi didapat dari keenam rumput yaitu rumput purun tikus (333,06). Diikuti 
dengan rumput sendayan (320,06) tetapi tidak berbeda dengan rumput kumpai padi 
(302,97). Dilanjutkan dengan rumput kumpai minyak (294.53) tetapi tidak berbeda dengan 
rumput kumpai padi (302,97). Diteruskan dengan rumput bento rayap (238,57) dan nilai 
yang terendah yaitu rumput kumpai tembaga (210,4). Faktor yang mempengaruhi hasil 
tinggi rendahnya nilai P di akibatkan karakteristik rumput rawa yaitu kandungan lignin 
yang mempengaruhi nilai laju P. Sesuai dengan pendapat (Pangestu et al., 2012) bahwa 
kualitas suatu bahan pakan ditentukan oleh kandungan zat gizinya dan sangat ditentukan 
oleh kemampuan degradasi dan adaptasi mikroba rumen yang berpengaruh terhadap 
kecernaan pakan, terutama kandungan lignin.  
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat Pola degradasi laju hemiselulosa pada ke enam rumput 
rawa mendapatkan hasil yang beragam pada tiap jam 0 – 48jam secara in sacco. Dari hasil 
uji kecernaan hemiselulosa secara in sacco memperlihatkan bahwa kecernaan hemiselulosa 
yang terendah mulai terdegradasi pada masa inkubasi enam jam Rumput Bento Rayap 
dengan nilai (28,63%) dan yang tertinggi dimulai Rumput Purun Tikus (59,07%). Diduga 
perbedaan laju degradasi berbeda dikarenakan kandungan hemiselulosa tiap ke enam 
rumput rawa berbeda. 
Pada laju enam jam sampai ke masa inkubasi dua puluh empat jam laju degradasi terus 
meningkat. Pada masa inkubasi dua puluh empat jam Rumput Purun Tikus mendapat nilai 
laju degradasi tertinggi dengan nilai (67,13%) dan disisi lain nilai laju degradasi terendah 
yaitu Rumput Kumpai Tembaga dengan nilai (48,04%). Diduga pada masa inkubasi 
tersebut rendahnya kecernaan hemiselulosa Rumput Kumpai Tembaga disebabkan karena 
tidak adanya enzim hemiselulosa menyebabkan mikroba rumen mampu memanfaatkan 
hemiselulosa sebagai sumber energi dalam mendegradasi bahan makanan didalam rumen. 
Menurut Rahayu et al., (2015) enzim hemiselulosa adalah enzim yang menghidrolisa 
hemiselulosa oleh mikroba rumen dalam saluran pencernaan, jika aktifitas enzim 
hemiselulosa meningkat maka kecernaannya juga meningkat dan kemampuan dari mikroba 
rumen dalam memanfaatkan hemiselulosa sebagai sumber energi juga tinggi. Lebih lanjut, 
pada penelitian lainnya dilaporkan bahwa peningkatan kecernaan fraksi serat didalam 
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bahan pakan dapat dilakukan dengan melakukan modifikasi kandungan asam phenolic 
yang merupakan ikatan yang terdapat diantara senyawa hemiselulosa dan lignin (Cao et al 
2015) 
Pada masa inkubasi 24 jam hingga 48 jam, laju degradasi mengalami hasil yang 
bervariasi. Rumput yang mengalami laju degradasi tertinggi pada masa empat puluh 
delapan jam Rumput Kumpai Padi dengan nilai (83,27) dan yang terendah yaitu Rumput 
Kumpai Tembaga dengan nilai (50,32). perbedaan ini dapat dilihat perbandingan pada 
kelompok pertama yang memperlihatkan sampel pakan terendam sempurna didalam cairan 
rumen sehingga proses fermentasi oleh mikroba menjadi optimal dan menghasilkan nilai 
kecernaan yang tinggi. Meskipun demikian, kecernaan hemiselulosa juga dipengaruhi oleh 
jumlah mikroba yang terdapat didalam rumen. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Ramadhan et al., 2014) melaporkan bahwa hemiselulosa dan selulosa merupakan bagian 
dari dinding sel tanaman pakan yang tingkat kecernaannya dipengaruhi oleh aktifitas 




Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Rumput Purun Tikus memiliki 
nilai kecernaan terbaik dibandingkan ke enam jenis rumput rawa lainnya. nilai fraksi a 
Rumput Bento Rayap memiliki nilai tertinggi (38,60%) dibandingkan perlakuan lainnya 
dan nilai fraksi b terdapat pada Rumput Kumpai Padi (19,93%). Sedangkan, nilai fraksi c 
tertinggi terdapat pada Rumput Sendayan (0,35% jam), namun tidak berbeda jika 
dibandingkan dengan Rumput Purun Tikus (0,32% jam). Adapun nilai kecernaan total 
tertinggi pada masa inkubasi 6 – 48 jam (nilai P), terdapat pada perlakuan rumput purun 
tikus (333.06 %).  
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